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Lampiran 3.Identifikasi Tumbuhan 
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Lampiran 2.(Lanjutan)
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Lampiran 3.Bagan Alir Penentuan Kadar Vitamin C Pada Semangka 
 
 

Dibelah kemudiandipisahkan bagian kulit, bagian daging 

dan bagian bijinya 

   

 
Dipotong-potong kecil 

Ditimbang 100 gram 

Dihaluskan dengan blender   

Ditimbang sebanyak 25 gram 

Dimasukkan ke dalam labu tentukur 100 ml 

Ditambahkan larutan asam metafosfat-asetat 

Dihomogenkan 

Ditambahkan sampai tanda dengan asammetafosfat-
asetat dan kembali dihomogenkan 

Disaring menggunakan kertas saring 

 
 
 
 
 

Dipipet 10 ml 

Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 250 ml 

Ditambahkan 5 ml asam metafosfat-asetat 

Dititrasi dengan 2,6 diklorofenol indofenol sampai 
terbentuk warna merah jambu mantap 

  

Sampel 

Semangka Merah dan Semangka Kuning 

Filtrat 

Hasil 
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Lampiran 4.Sampel Semangka Merah (a) dan Semangka Kuning (b) 
 

 

(a) 

 

   (b) 
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Lampiran 5.Sampel Semangka Merah (a) dan Semangka Kuning (b) yang sudah 

dibelah 

 
(a) 

 
(b) 
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Lampiran 6.Proses Penghalusan Sampel 
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Lampiran 7. Larutan 2,6 Diklorofenol Indofenol 
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Lampiran 8. Pengenceran Semangka merah (a) dan Semangka Kuning (b) 
 

 
(a) 

 

 
    (b) 
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Lampiran 9. Proses Penyaringan Hasil Pengenceran Semangka Merah (a) dan 
Semangka Kuning (b) 

 

 
(a) 

 

 
(b) 
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Lampiran 10.Hasil Penyaringan Semangka merah (a) dan Semangka Kuning (b) 
 

 
(a) 

 

 
(b) 
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Lampiran 11.Perubahan Warna Merah Jambu Pada Titrasi Semangka Merah (a) 

dan Semangka Kuning (b) 
 

 
 

(a) 
 

 
(b) 
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Lampiran 13.Data perhitungan Kesetaraan larutan diklorofenol indofenol 
 

Berat 
asam 

askorbat 
(mg) 

 
Volume titer (ml) 

 
Volume 

titer 
Rata-rata 

 
Volume 
blanko 

 
Kesetaraan 

(mg) V1 V2 V3 

 
51 

 
21,5 

 
21,7 

 
21,8 

 
21,67 

 
0,1 

 
0,0943 

 
Kesetaraan larutan 2,6 diklorofenol indofenol dapat dihitung dengan rumus: 

 Kesetaraan (mg) 
)(

%

VbVtVc

KadarWVa






 

Keterangan: 

    = Volume titrasi  (ml) 

    = Volume blanko (ml) 

    = Volume labu tentukur (ml) 

    = Volume pemipetan (ml) 

    = Berat sampel 

Perhitungan kesetaraan : 

Berat asam askorbat tang ditimbang = 0,051 g = 51 mg 

Volume titer yang terpakai: 

 V1 = 21,5ml 

 V2 = 21.8 ml 

 V3 = 21.7 ml 

Volume rata-rata = 21,67ml 

Volume blanko = 0,1 ml 

 Kesetaraan (mg) =
                 

   ⁄

                      
 

       

      
  0,0943 mg Vitamin C/ml 
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Lampiran 14.Perhitungan kadar Vitamin C dari sampel yang dianalisis 

 

Perhitungan Kadar Vitamin C dapat dihitung dengan rumus: 

Kadar Vitamin C (mg/g) 
BsVp

VlKesetaraanVbVt






)(
 

 

Keterangan: 

    = Volume titrasi  (ml) 

    = Volume blanko (ml) 

    = Volume labu tentukur (ml) 

    = Volume pemipetan (ml) 

    = Berat sampel 

a. Kadar Vitamin C Semangka Merah 

Berat asam askorbat tang ditimbang = 25,325 g  

Volume titer yang terpakai: 

 V1 = 1,4 ml 

 V2 = 1,3 ml 

 V3 = 1,6 ml 

Volume rata-rata = 1,43 ml 

Volume blanko = 0,1 ml 

Kadar Vitamin C (mg/g) 
gml

mlmgmlml

325,2510

1000943,0)1,043,1(




  

    = 0,049524 mg/g 

    =4,9524 mg/ 100 g sampel 

    =4,95 %b/b 

b. Kadar Vitamin C Semangka Kuning 

Berat asam askorbat tang ditimbang = 25,369 g  

Volume titer yang terpakai: 

 V1 = 1,8 ml 

 V2 = 1,9 ml 

 V3 = 1,8 ml 

Volume rata-rata = 1,8 ml 
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Volume blanko = 0,1 ml 

Kadar Vitamin C (mg/g) 
gml

mlmgmlml

369,2510

1000943,0)1,08,1(






 

       = 0,063271 mg/g 

       = 6,3271 mg/ 100 g sampel 

      = 6,33 %b/b
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Lampiran 15. Surat Bebas Laboratorium 
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Lampiran 16. Kartu Bimbingan 

 


